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ABSTRAK

Salah satu peran yang harus dilakukan kepala sekolah adalah bagaimana
mengarahkan guru, agar dalam penyusunan silabus didasarkan atas
pertimbangan yang matang supaya siswa memiliki pengalaman belajar yang
bermakna. Silabus yang dikembangkan dengan tepat dan efektif akan sangat
berpengaruh  terhadap keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Guru
merupakan faktor yang mempunyai peran yang sangat penting dalam membuat
RPP guna mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kenyataannya, kondisi yang terjadi di Di MAN 1 Jember walaupun supervisi
akademik sudah dilaksanakan oleh Kepala Sekolah, namun belum dapat
memaksimalkan kompetensi guru dalam pembelajaran. Lembaga ini
memerlukan pembenahan dan perbaikan dalam penerapan supervisi akademik
agar guru-guru yang ada di Di MAN 1 Jember dapat mengembangkan
kompetensinya sebagai guru untuk membuat RPP demi mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih baik dan menarik dengan proses dan taraf
perkembangannya yang menekankan pada terjadinya perubahan yang lebih
baik. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pembuatan
RPP melalui Supervisi Akademik di Di MAN 1 Jember” dengan metode
tersebut diharapkan dapat memperbaiki kinerja guru dan meningkatkan
kompetensi guru sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang lebih baik.
Untuk memecahkan masalah seperti yang telah diungkapkan, direncanakan
dengan menggunakan penelitian tindakan sekolah, yakni penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan berkolaborasi dengan kepala sekolah melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga
hasil belajar siswa menjadi meningkat. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan diskriptif kualitatif. Dalam Penelitian Tindakan Sekolah ini
menggunakan desain siklus tindakan berdasarkan model penelitian tindakan
Hopkins. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap
yaitu paparan data, pengolahan data, interpretasi data dan penyimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
kompetensi guru dalam pembuatan RPP melalui supervisi akademik di Di
MAN 1 Jember.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, RPP, Kompetensi Guru

PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran guru sebagai pendidik merupakan tenaga
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profesional yang sangat menentukan kualitas pembelajaran. Guru merupakan
sumber daya manusia yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran.
Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat dekat hubungannya dengan
anak didik dalam upaya pendidikan sehari-hari di sekolah dan banyak
menentukan keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pendidikan. Salah
satu program yang dapat diselenggarakan dalam rangka pemberdayaan guru
adalah supervisi akademik. Dilaksanakannya supervisi akademik oleh kepala
sekolah terhadap guru, semestinya dapat meningkatkan kompetensi guru secara
signifikan dalam proses pembelajaran, yang ditandai dengan peningkatan
pencapaian ketuntasan minimal pada peserta didik.

Kenyataannya, kondisi yang terjadi di Di MAN 1 Jember walaupun
supervisi akademik sudah dilaksanakan oleh Kepala Sekolah, namun belum
dapat memaksimalkan kompetensi guru dalam pembelajaran. Lembaga ini
memerlukan pembenahan dan perbaikan dalam penerapan supervisi akademik
agar guru-guru yang ada di Di MAN 1 Jember dapat mengembangkan
kompetensinya sebagai guru untuk membuat RPP demi mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih baik dan menarik dengan proses dan taraf
perkembangannya yang menekankan pada terjadinya perubahan yang lebih
baik.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pembuatan
RPP melalui Supervisi Akademik di Di MAN 1 Jember” dengan metode
tersebut diharapkan dapat memperbaiki kinerja guru dan meningkatkan
kompetensi guru sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang lebih baik.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Di MAN 1 Jember yang beralamatkan di
Jalan Imam Bonjol No 50 Kaliwates Kidul, Kecamatan Kaliwates Jember Jawa
Timur 68131, dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Kesediaan MAN 1 Jember sebagai tempat penelitian;

b. Rendahnya kompetensi guru dalam membuat RPP.
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c. Sulitnya kepala sekolah mengevaluasi kinerja guru.
d. Sulitnya kepala sekolah mengevaluasi hasil pembelajaran.

Subjek dari penelitian ini adalah guru Di MAN 1 Jember, yang
berjumlah 14 guru. Penetapan ini didasarkan pada hasil interview dengan
kepala sekolah. Metode penentuan subjek yang digunakan adalah metode
populatif dimana semua guru diambil sebagai subjek penelitian pada upaya
peningkatan kompetensi guru melalui pembuatan RPP dengan supervisi
akademik. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif karena data yang diambil berupa data-data yang berkaitan dengan
proses kegiatan pembelajaran yang meliputi kinerja guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Dalam Penelitian Tindakan Sekolah ini menggunakan
desain siklus tindakan berdasarkan model penelitian tindakan Hopkins. Siklus
yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini minimal dilakukan sebanyak dua
siklus, jika pada siklus kedua telah tercapai seperti yang diinginkan, maka
pelaksanaan siklus berikutnya dihentikan atau dibatalkan, maksudnya
pelaksanaan siklus akan berakhir jika tujuan sudah tercapai dan jika belum
tercapai maka berlaku siklus tiga, hingga tujuan yang diharapkan tercapai.

Model skema yang menggunakan prosedur kerja dipandang sebagai
suatu siklus dari perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation),
dan refleksi (reflection). Adapun desain siklus tindakan berdasarkan model

penelitian tindakan Hopkins adalah sebagai berikut:

| 1. Plan |7 Gambar 1.1

—| 4. Reflection > Tuntas

va Tidak

L | 2. Action 3. Observation

A

A 4

—| 4. Reflection ¢ Revised

Of Plan

va Tidak

(Sumber data: Sanjaya, 2010:54).

2. Action 3. Observation <
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Prosedur penelitian dilakukan secara bertahap mulai dari kegiatan
pendahuluan, Siklus I, Siklus 1T dan Siklus III. Adapun metode atau cara yang
digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
observasi, metode interview/ wawancara dan metode dokumenter. Analisa
data pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Analisa data merupakan
cara yang paling menentukan untuk menyusun dan mengolah data yang
tertkumpul, sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

TEMUAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil dari paparan data di atas, maka temuan penelitian

pada siklus I, Siklus II dan Siklus III dapat dijabarkan sebagai berikut:

Siklus I SiklusII Siklus III
Kategori

Guru (%) Guru (%) Guru (%)

Kurang 2 14 0 0 0 0

Cukup 6 43 2 14 0 0
Baik 4 29 8 57 6 43
Sangat baik 2 14 4 29 8 57
JUMLAH 14 100 14 100 14 100

Sumber: data yang diolah
Dan apabila digambarkan secara grafik

O B N W & U1 O N

< “—
1
OKurang
@ Cukup
DOBaik
DOSangat Baik
Siklus | Siklus 11 Siklus 111

Sumber: data yang diolah
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Dari hasil temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada
peningkatan kompetensi guru dalam pembuatan melalui Supervisi Akademik di
Di MAN 1 Jember.

Hal ini terbukti pada proses pembelajaran yang diamati pada siklus I,
yaitu menunjukkan bahwa dalam pembuatan RPP guru yang mendapatkan
nilai pada kategori kurang sebanyak 2 guru atau dengan prosentase 14%, kategori
cuknp sebanyak 6 guru atau dengan prosentase 43%, sedangkan pada kategori
baik sebanyak 4 guru atau dengan prosentase 29% dan pada kategori sangat baik
hanya 2 guru atau dengan prosentase 14%.

Selanjutnya pada proses pembelajaran yang diamati pada siklus 11, yaitu
menunjukkan bahwa dalam pembuatan RPP guru yang mendapatkan nilai
pada kategori kurang tidak ada atau dengan prosentase 0%, ategori cukup hanya 2
guru atau dengan prosentase 14%, sedangkan pada kategori baik sebanyak 8
guru atau dengan prosentase 57% dan pada kategori sangat baik ada 4 guru atau
dengan prosentase 29%.

Pada proses pembelajaran yang diamati pada siklus III, yaitu
menunjukkan bahwa dalam pembuatan RPP guru yang mendapatkan nilai
pada kategori kurang dan cukup tidak ada atau dengan prosentase 0%, sedangkan
pada kategori baik sebanyak 6 guru atau dengan prosentase 43% dan pada

kategori sangat baik ada 8 guru atau dengan prosentase 57%.

PEMBAHASAN

Pada siklus I, yaitu menunjukkan bahwa dalam pembuatan RPP, guru
yang mendapatkan nilai pada kategori kurang sebanyak 2 guru atau dengan
prosentase 14%, kategori cukup sebanyak 6 guru atau dengan prosentase 43%,
sedangkan pada kategori baik sebanyak 4 guru atau dengan prosentase 29% dan
pada kategori sangat baik hanya 2 guru atau dengan prosentase 14%. Hasil ini

masih kurang memenuhi ketuntasan sehingga dilanjutkan pada siklus II.
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Pada siklus 1I, yaitu menunjukkan bahwa guru yang mendapatkan nilai
pada kategori kurang tidak ada atau dengan prosentase 0%, kategori cukup hanya 2
guru atau dengan prosentase 14%, sedangkan pada kategori baik sebanyak 8
guru atau dengan prosentase 57% dan pada kategori sangat baik ada 4 guru atau
dengan prosentase 29%. Hasil tindakan pada siklus II sudah baik namun perlu
ada perbaikan dan dilanjutkan pada siklus I11.

Pada siklus 111, yaitu menunjukkan bahwa guru yang mendapatkan nilai
pada kategori kurang dan cukup tidak ada atau dengan prosentase 0%, sedangkan
pada kategori baik sebanyak 6 guru atau dengan prosentase 43% dan pada
kategori sangat baik ada 8 guru atau dengan prosentase 57%.

Hasil pada siklus III ini sudah sangat baik sehingga tidak perlu untuk
dilanjutkan pada siklus berikutnya Adanya peningkatan pada siklus I, Siklus 11
dan Siklus IIT tersebut di atas tidak terlepas oleh peran seorang kepala sekolah
sebagal supervisor.

Adapun solusi yang sudah dilakukan oleh kepala sekolah selaku
supervisor dalam meningkatkan kompetensi guru dalam pembuatan RPP
melalui Supervisi Akademik di Di MAN 1 Jember ialah sebagai berikut:

a. Kepala sekolah memberikan apresiasi atau reward kepada guru yang
kualitas RPP yang dibuat kurang baik, agar guru lebih giat untuk
memperbaiki RPP yang sudah dibuat.

b. Kepala sekolah memotivasi guru untuk mempertahankan dan
mengembangkan kompetensinya yang sudah baik.

c. Membuat jadwal supervisi yang diketahui oleh guru, yang terprogram
dan konsisten

d. Hasil supervisi disampaikan kepada yang bersangkutan

e. Memberikan gambaran tentang instrumen yang harus disiapkan.

f. Menunjukkan letak kekurangan baik dengan cara tukar pendapat,
pengetahuan dan pengalaman

g. Mengikutsertakan dalam kegiatan-kegiatan penataran, seminar atau

workshop
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h. Diberikan kesempatan untuk study banding kesekolah lain yang lebih
maju.

Langkah-langkah yang sudah dilakuakan oleh kepala Di MAN 1 Jember
sejalan dengan yang disampaikan oleh Sagala (2009: 209) menjelaskan bahwa
“tujuan supervisi harus memperhatikan beberapa faktor yang sifat khusus, yaitu
memperhatikan dengan sungguh-sungguh kegiatan yang betul-betul dapat
membantu meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar”.

Kegiatan supervisi yang lebih efektif dilakukan apabila supervisor
mempersiapkan segala sesuatunya dengan cermat. Dengan demikian dapat
ditegaskan bahwa, tujuan supervisi adalah untuk mengembangkan situasi
belajar mengajar yang lebih baik dan berkualitas khususnya yang dilakukan oleh
guru. Supervisi dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran di sekolah tidak
terjadi begitu saja. Setiap kegiatan supervisi yang dilakukan oleh para
supervisor terkandung maksud-maksud tertentu yang ingin dicapai. Maksud
yang ingin dicapai itu tentu saja berkaitan dengan tujuan supervisi yang
berkaitan erat dengan tujuan pendidikan di sekolah. Berdasarkan pada uraian di
atas, maka secara garis besar dapat dipahami bahwa tujuan supervisi akademik
pada dasarnya adalah mengajak kepada perbaikan seluruh unsur yang ada
dalam pendidikan.

Berdasarkan analisis data dapat diambil pengertian bahwa supervisi
akademik di Di MAN 1 Jember merupakan suatu usaha kepala sekolah dalam
pembinaan guru berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi
pertumbuhan keahlian dan kecakapan para guru-guru sehingga para guru
tersebut dapat memperbaiki proses belajar mengajarnya. Adapun bentuk
supervisi yang dilakukan di Di MAN 1 Jember adalah supervisi dalam bentuk
individual dan supervisi secara kelompok.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa fungsi kepala sekolah adalah
untuk membangkitkan dan memotivasi guru dalam menjalankan tugasnya

masing-masing, bersama guru Di MAN 1 Jember berusaha mengembangkan,
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mencari dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dalam mencapai
tujuan pengajaran yang hendak dicapai.

Adapun bentuk supervisi pendidikan yang dilakukan kepala sekolah
kepada guru adalah dalam bentuk supervisi personal, yang menyangkut
masalah disiplin waktu, taat terhadap program kegiatan belajar mengajar dan
lain sebagainya, dan supervisi yang bersifat profesional yang terdiri dari
semangat kerja, etos kerja guru dalam mengajar, tanggung jawab dalam
mengajar dan disiplin guru dalam mengajar baik mengajar dalam kelas maupun
di luar kelas.

Penerapan supervisi melalui pembuatan RPP dalam meningkatkan
kompetensi guru Di MAN 1 Jember selama ini berkenaan dengan membina
dan memberikan pengarahan kepada guru untuk mengembangkan potensi
peserta didik, menciptakan iklim yang kondusif sehingga peserta didik
mendapatkan pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan dengan
harapan semua informasi yang diberikan oleh gurunya dapat diterima.

Penerapan supervisi melalui pembuatan RPP dalam meningkatkan
kompetensi guru Di MAN 1 Jember dengan memberikan pembinaan dan
pengarahan kepada guru untuk penguasaan materi, penguasaan wawasan dan
landasan kependidikan, penguasaan proses kependidikan agar proses belajar
mengajar berjalan dengan lancar dan jauh lebih kondusif sechingga proses
pembelajaran menjadi tidak kaku dan peserta didik menjadi tertarik untuk
mengikuti proses pembelajaran, yang akhirnya tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan dapat dicapai dengan baik. Selain itu Kepala Sekolah juga
mendelegasikan para guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
kependidikan dengan tujuan agar para guru termasuk guru pendidikan agama
Islam memiliki wawasan yang luas.

Berdasarkan hasil penelitian, dalam hal ini kepala sekolah melaksanakan
supervisi kepada guru dari segi kompetensi pedagogik dan profesionalisme ada
kecenderungan guru termotivasi untuk meningkatkan kompetensinya dengan

cara mempersiapkan diri sebelum disupervisi. Oleh karena itu berdasarkan
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hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan supervisi akademik melalui
pembuatan RPP dalam meningkatkan kompetensi guru Di MAN 1 Jember
dari kondisi sebelum tindakan, siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 ialah mengalami

peningkatan yang cukup baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan kompetensi guru dalam pembuatan RPP melalui supervisi
akademik di Di MAN 1 Jember.
Saran-Saran
Setelah dilakukan penelitian tindakan sekolah, maka perlu kiranya
memberikan beberapa saran yang nantinya dapat dijadikan bahan
pertimbangan:
a. Bagi Guru
Hendaknya selalu meningkatkan kompetensinya sebagai guru,
sechingga bisa meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar di
sekolah.
b. Bagi peneliti lain
Hendaknya dilakukan penelitian tindakan sekolah lebih lanjut
untuk meneliti hal-hal yang belum dibahas dalam penelitian ini atau
dengan topik dan obyek yang sama.
c. Pihak sekolah
Hendaknya selalu antusias dan terus mendorong guru-guru
untuk senantiasa melakukan perbaikan pada komppetensi yang dimiliki
oleh masing-masing guru dalam proses belajar mengajar dengan

melakukan supervisi secara berkala melalui RPP.
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